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Abstract. This study aims to determine the effect of green accounting, profitability, leverage, and company size 

on tax aggressiveness. The population in this study is energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the financial reporting period 2020-2024. The sampling technique used in this study is purposive 

sampling, and a sample of 35 companies was obtained. The analysis technique used is multiple linear regression 

analysis using SPSS version 22.0. The results of this study indicate that green accounting has a positive and 

significant effect on tax aggressiveness, profitability has a positive and significant effect on tax aggressiveness, 

leverage does not have a significant effect on tax aggressiveness, and company size does not have a significant 

effect on tax aggressiveness. The results show that green accounting and profitability have a positive and 

significant influence on tax aggressiveness, while leverage and firm size do not significantly influence tax 

aggressiveness. These findings provide insight that companies with a concern for environmental impacts tend to 

implement more aggressive tax policies, and that more profitable companies have an incentive to optimize their 

tax management. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting, profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada laporan keuangan periode 2020 2024. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 35 perusahaan. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS versi 22.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak, profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, leverage tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap agresivitas pajak, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting dan profitabilitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Temuan ini memberikan wawasan bahwa perusahaan dengan 

perhatian terhadap dampak lingkungan cenderung melakukan kebijakan perpajakan yang lebih agresif, serta 

perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki insentif untuk mengoptimalkan pengelolaan pajaknya. 

 

Kata kunci: Agresivitas Pajak, Green Accounting, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak memiliki peran penting dalam pembiayaan berbagai kebutuhan publik, baik yang 

berkaitan dengan aspek ekonomi maupun sosial. Selain sebagai sumber penerimaan negara, 

pajak juga berfungsi sebagai instrumen kebijakan pemerintah dalam mengatur perekonomian, 

mengendalikan tingkat inflasi, serta mendorong terciptanya keadilan sosial di masyarakat. 

Tujuan utama perpajakan sebagai sumber pendanaan untuk membiayai berbagai kegiatan 

pemerintahan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Meldisthy et al., 2024). 
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Dalam konteks perpajakan, hubungan keagenan tercermin antara pemerintah yang 

diwakili oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai principal dan perusahaan sebagai agent 

atau wajib pajak. Pemerintah berkepentingan untuk memaksimalkan penerimaan pajak, 

sedangkan perusahaan berupaya meminimalkan beban pajak guna meningkatkan laba bersih. 

Perbedaan kepentingan tersebut mendorong perusahaan melakukan agresivitas pajak, yaitu 

tindakan pengelolaan kewajiban perpajakan dengan tujuan menekan jumlah pajak yang 

dibayarkan. Agresivitas pajak dapat dilakukan melalui cara yang masih sesuai dengan 

ketentuan peraturan perpajakan (tax avoidance) maupun cara yang melanggar hukum (tax 

evasion). Secara teoritis, teori agensi memprediksi bahwa apabila terdapat peluang dan asimetri 

informasi antara pemerintah dan perusahaan, maka perusahaan sebagai agent akan cenderung 

untuk bertindak oportunistik dengan melakukan agresivitas pajak. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa agresivitas pajak dapat muncul sebagai konsekuensi logis dari konflik kepentingan 

dalam hubungan keagenan di bidang perpajakan. Meskipun penghindaran pajak secara hukum 

masih diperbolehkan, tindakan ini kerap menimbulkan persoalan etis dan berpotensi 

berdampak negatif terhadap reputasi perusahaan di mata masyarakat (Aprilia et al., 2025). 

Fenomena agresivitas pajak yang dijelaskan dalam teori agensi tidak hanya bersifat 

konseptual, tetapi juga tercermin dalam kondisi empiris penerimaan pajak di Indonesia. 

Perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai pemungut pajak dan perusahaan sebagai 

wajib pajak berpotensi memengaruhi tingkat kepatuhan perpajakan, terutama ketika 

perusahaan memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak demi mempertahankan kinerja 

keuangan, yang pada akhirnya berdampak pada capaian penerimaan pajak negara. Kondisi ini 

dapat diamati melalui realisasi penerimaan pajak yang dilaporkan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) dalam beberapa tahun terakhir, seperti yang terlihat pada tabel berikut ini 

Tabel 1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Negara Tahun 2020-2024 (Dalam Triliun). 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 2024 

Target 1.198,82 1.229,58 1.484,96 1.818,24 1.921,00 

Realisasi 1.069,97 1.277,53 1.716,76 1.867,87 1.930,81 

Presentase 89,25% 103,90% 115,61% 102,73% 100,46% 

Sumber: Laporan Kinerja DJP 2020-2024 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan 

Menurut Jensen & Meckling (1976) sebagimana dikutip dalam Zulmaizar dan 

Hendrawan (2025) menjelaskan bahwa hubungan keagenan muncul ketika principal 

memberikan wewenang manajemen kepada agent untuk memaksimalkan keuntungan, 

hubungan antara dua orang tersebut terbentuk oleh adanya kontrak antara pemilik (principal) 

dan pengelola (agent). 

Teori Kepatuhan 

Menurut Kelman pada tahun 1958, kepatuhan (compliance) adalah bentuk ketaatan 

yang didasarkan pada harapan adanya imbal balik serta keinginan untuk menghindari sanksi 

yang dapat diterima apabila ketentuan tersebut tidak dipatuhi. Kepatuhan Wajib Pajak 

merupakan perilaku yang mencerminkan kesadaran Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku 

(Akbar et al., 2024). Kepatuhan tersebut perlu didukung oleh adanya motivasi internal yang 

berasal dari kesadaran dan kemauan Wajib Pajak sendiri dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan. 

Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak adalah tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi 

beban atau kewajiban pajak yang harus dibayar. Menurut Masyitah et al., (2022) agresivitas 

pajak merupakan suatu tindakan memanipulasi besarnya penghasilan kena pajak yang 

direncanakan melalui tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara legal (tax 

avoidance) maupun dengan cara ilegal (tax evasion). 

Menurut Prasetyo dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa agresivitas pajak ada yang 

bersifat legal disebut penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu perencanaan pajak dengan cara 

mengecilkan objek pajak yang menjadi dasar pengenaan pajak sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku, sedangkan yang bersifat ilegal disebut penggelapan pajak 

(tax evasion) yaitu memanipulasi sistem perpajakan untuk mengelak dari pembayaran. 

Pada penelitian ini, untuk pengukuran agresivitas pajak peneliti menggunakan Effective 

Tax Rate (ETR) karena rasio tersebut mencerminkan tingkat beban pajak yang secara efektif 

ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan laba yang dihasilkan. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Effective Tax Rate  (ETR) 

adalah sebagai berikut: 
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Sumber: (Meldisthy et al., 2024) 

Green Accounting 

Menurut Ikilidih et al., (2025) green accounting didefinisikan sebagai: “a style of 

accounting that includes the indirects costs and benefits of economic activity, such as 

environmental effects and health consequences of business decisions and plans” Artinya adalah 

akuntansi lingkungan merupakan jenis akuntansi yang memasukkan biaya dan manfaat tidak 

langsung dari aktivitas ekonomi, seperti dampak lingkungan dan konsekuensi kesehatan dari 

perencanaan dan keputusan bisnis. Menurut Tyan et al., (2024) green accounting merupakan 

konsep akuntansi untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dari sisi perspektif 

biaya dan menampilkannya dalam laporan keuangan. 

Biaya lingkungan menunjukkan pengorbanan ekonomi yang dikeluarkan perusahaan 

untuk mencegah, mengendalikan, dan memulihkan dampak lingkungan yang timbul akibat 

kegiatan operasional perusahaan. Semakin besar biaya lingkungan yang dikeluarkan dan 

diungkapkan, semakin menunjukkan keseriusan perusahaan dalam menerapkan prinsip green 

accounting. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Biaya Lingkungan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: (Angin et al., 2024) 

Profitabilitas 

Profitabilitas menjadi alat yang digunakan oleh perusahaan guna melihat sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan melihat dari hasil analisis rasio-rasio 

profitabilitasnya (Prasetyo & Wulandari, 2021). Menurut Meldisthy et al., (2024) profitabilitas 

diartikan sebagai tolok ukur suatu perusahaan untuk menghasilkan laba di suatu periode 

tertentu. 

Semakin optimal pengelolaan aset yang dilakukan oleh manajemen, maka tingkat 

keuntungan yang diperoleh perusahaan akan semakin meningkat. Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin tinggi pula keuntungan yang diperoleh perusahaan dan beban pajak yang harus 

ditanggung juga akan semakin besar (Rahayu & Kartika, 2021). Perusahaan yang memiliki 

                                       Cost 

Biaya Lingkungan =  

        

                               Profit 
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profitabilitas tinggi cenderung memposisikan diri berupaya untuk menekankan beban pajaknya 

melalui berbagai strategi perencanaan pajak. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Return on Asset 

(ROA) adalah sebagai berikut: 

Sumber: (Prasetyo & Wulandari, 2021) 

Leverage 

Leverage adalah istilah dalam keuangan yang mengacu pada hubungan antara hutang 

perusahaan dengan aset perusahaan, modal perusahaan serta harga saham. Menurut Rochmah 

dan Oktaviani (2021) leverage merupakan suatu rasio yang menunjukkan besarnya utang 

perusahaan guna membiayai kegiatan operasional. 

Apabila perusahaan memiliki sumber dana pinjaman yang tinggi, maka dari itu perusahaan 

akan membayar beban bunga yang tinggi juga kepada kreditur. Tingkat hutang yang tinggi 

akan menyebabkan beban bunga yang dapat mengurangi beban pajak sehingga kemungkinan 

perusahaan akan mempunyai kesempatan untuk melakukan agresivitas pajak (Masyitah et al., 

2022). Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Debt to Total Asset Ratio 

(DAR) adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: (Masyitah et al., 2022) 

Ukuran Perusahaan 

Secara umum untuk mengukur besaran skala suatu perusahaan dengan melihat total 

aset, total penjualan, serta nilai pasar saham dari perusahaan tersebut (Meldisthy et al., 2024). 

Prasetyo dan Wulandari (2021) dalam penelitiannya, ukuran perusahaan merupakan salah satu 

karakteristik perusahaan yang sangat penting. Menurut Rahayu dan Kartika (2021) ukuran 

perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan dapat menentukan skala aset yang 

dimiliki oleh perusahaan, semakin besar aset tersebut maka produktivitas perusahaan 

meningkat. 

Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar dianggap penting oleh investor sehingga 

mereka memiliki dorongan yang kuat untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi 

sehingga cenderung mengambil tindakan agresif pajak untuk mengurangi beban pajak 

Total Utang 

DAR = 

Total Aset 

Laba Setelah Pajak 
ROA = 
 
                     Total Aset 
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(Wahyudi, 2023). Pada perusahaan besar, pihak manajemen telah memahami celah-celah yang 

dapat digunakan untuk memperoleh insentif pajak yang pada akhirnya akan menguntungkan 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan proksi size, yakni dengan 

menghitung logaritma natural pada total aset perusahaan sehingga dapat diidentifikasi besar 

dan kecilnya perusahaan. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Ukuran Perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

 

Sumber: (Rahayu & Kartika, 2021) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2022) metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan 

prinsip positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel dengan tujuan untuk 

memberikan hasil dengan cara menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini 

mempertimbangkan dimensi waktu dengan menggunakan data time series yang bersumber dari 

laporan keuangan yang telah diaudit selama periode 2020–2024 sebagai dasar analisis. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2020- 2024. Populasi dalam penelitian 

ini terdiri dari 91 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2024. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode pengamatan tahun 2020 sampai dengan 2024 yang terdiri dari 91 

perusahaan dengan 175 data observasi. Penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2021 

dalam perhitungan variabel dan untuk pengolahan data menggunakan program Statistical 

Package for the Social Science (SPSS) versi 

22.0. Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen, yaitu green accounting (X₁), profitabilitas (X₂), leverage (X₃), dan ukuran 

perusahaan (X₄). Variabel dependen, yaitu agresivitas pajak (Y). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, yang dimana pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
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Hasil Analisis Regresi Berganda 

Hasil dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda. 

 

 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.031 .226  8.971 .000 

Green 

Accounting 

.149 .065 .183 2.273 .025 

Profitabilitas .106 .049 .187 2.145 .034 

Leverage -.021 .017 -.110 -1.267 .207 

Ukuran 

Perusahaan 

 

-.011 

 

.007 

 

-.128 

 

-1.590 

 

.114 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 (2025) 

Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta 𝛼 sebesar 2,031. Artinya jika green accounting (X₁), profitabilitas (X₂), 

leverage (X₃), dan ukuran perusahaan (X₄) nilainya adalah 0, maka agresivitas pajak (Y) 

nilainya adalah 2,031. 

2. Nilai koefisien (ꞵ₁) variabel green accounting (X₁) bernilai positif sebesar 0,149. Artinya 

setiap peningkatan green accounting (X₁) sebesar 1 akan meningkatkan nilai ETR sebesar 

0,149, maka agresivitas pajak (Y) akan menurun. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

pengaruh positif antara variabel independen dengan dependen. Jika green accounting naik 

akan diikuti oleh peningkatan nilai ETR, maka agresivitas pajak akan turun, begitu 

sebaliknya. 

3. Nilai koefisien (ꞵ₂) variabel profitabilitas (X₂) bernilai positif sebesar 0,106. Artinya setiap 

peningkatan profitabilitas (X₂) sebesar 1 akan meningkatkan nilai ETR sebesar 0,106, maka 

agresivitas pajak (Y) akan menurun. Koefisien bernilai positif artinya pengaruh positif 

antara variabel independen dengan dependen. Jika profitabilitas naik akan diikuti oleh 

peningkatan nilai ETR, maka agresivitas pajak akan turun, begitu sebaliknya. 
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4. Nilai koefisien (ꞵ₃) variabel leverage (X₃) bernilai negatif sebesar -0,021. Artinya setiap 

peningkatan leverage (X₃) sebesar 1 akan menurunkan nilai ETR sebesar -0,021, maka 

agresivitas pajak (Y) akan meningkat. Koefisien bernilai negatif artinya pengaruh negatif 

antara variabel independen dengan dependen. Jika leverage naik akan diikuti oleh 

penurunan nilai ETR, maka agresivitas pajak akan naik, begitu sebaliknya. 

5. Nilai koefisien (ꞵ₄) variabel ukuran perusahaan (X₄) bernilai negatif sebesar -0,011. Artinya 

setiap peningkatan ukuran perusahaan (X₄) sebesar 1 akan menurunkan nilai ETR sebesar 

-0,011, maka agresivitas pajak (Y) akan meningkat. Koefisien bernilai negatif artinya 

pengaruh negatif antara variabel independen dengan dependen. Jika ukuran perusahaan 

naik akan diikuti oleh penurunan nilai ETR, maka agresivitas pajak akan menurun, begitu 

sebaliknya. 

Uji Kelayakan Model atau Goodnessof Fit (Uji F) 

Uji kelayakan model atau uji-F atau disebut juga dengan goodness of fit mempunyai uji 

yang digunakan untuk mengatur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

secara statistik. Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji F dengan melihat hasil nilai 

signifikan < 0,05 dan hasil Fhitung > Ftabel. Kriteria yang digunakan dalam uji F adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F). 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression .010 4 .002 2.9

23 

.0

23

b 

 Residual .117 144 .001 

 Total .127 148  

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Leverage, Green Accounting, 

Profitabilitas 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 (2025) 

Berdasarkan output SPSS pada tabel di atas dapat dilihat nilai signifikansi 0,023 < 0,05 

yang artinya bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 5% hal ini 

menunjukkan bahwa terhadap pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sedangkan dalam pengambilan keputusan dengan membandingkan Fhitung 

dengan Ftabel adalah sebagai berikut: 
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Dengan rumus mencari Ftabel: 

Ftabel = F ( k ; n-k-1) 

= F (4 ; 149-4-1) 

= F (4 ; 144) 

= 2,43 

Pengambilan keputusan berdasarkan tingkat signifikansi. Interprestasi atas output ANOVA 

(UJI - F) pada tabel diatas adalah sebagai berikut : 

Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 2,923 > 2,43 dan nilai signifikan 0,023 < 0,05 maka 

dapat dikatakan Ha diterima yaitu bahwa variabel independen (green accounting, profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan) secara simultan signifikan mempengaruhi variabel dependen 

(agresivitas pajak) yang berarti model regresi layak digunakan dalam penelitian. 

Pengujian Hippotesis (Uji T) 

Pengujian hipotesis penelitian dengan uji T dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 Uji T. 

 

 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig

. B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.031 .226  8.971 .000 

 Green 

Accounting 

.149 .065 .183 2.273 .025 

 Profitabilitas .106 .049 .187 2.145 .034 

 Leverage -.021 .017 -.110 -

1.267 

.207 

 Ukuran 

Perusahaan 

-.011 .007 -.128 -

1.590 

.114 

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 22.0 (2025) 
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Berdasarkan hasil Uji T, maka penjelasan selanjutnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel Green Accounting 

Variabel Green Accounting berpengaruh signifikan dan positif terhadap Agresivitas 

Pajak, dengan nilai signifikan 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

penerapan green accounting, maka semakin tinggi nilai Effective Tax Rate (ETR), yang 

mencerminkan agresivitas pajak perusahaan yang semakin menurun. Sebaliknya, jika 

semakin rendah penerapan green accounting, maka nilai Effective Tax Rate (ETR) semakin 

rendah, yang mencerminkan meningkatnya agresivitas pajak perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Maniahala et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan yang dilakukan Angin 

et al., (2024) yang menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap agresivitas pajak. 

2. Variabel Profitabilitas 

Variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif  terhadap Agresivitas Pajak, 

dengan nilai signifikan sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, maka nilai Effective Tax Rate (ETR) juga semakin tinggi, sehingga 

mencerminkan tingkat agresivitas pajak perusahaan semakin menurun. Sebaliknya, jika 

semakin rendah tingkat profitabilitas perusahaan, maka nilai Effective Tax Rate (ETR) 

semakin rendah, yang mencerminkan meningkatnya agresivitas pajak perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan yang dilakukan oleh Sitepu et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan yang dilakukan Masyitah et al., 

(2022), Prasetyo dan Wulandari (2021), serta Rahayu dan Kartika (2021) menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. 

3. Variabel Leverage 

Variabel Leverage tidak berpengaruh berpengaruh  Agresivitas Pajak, dengan nilai 

siginifikan sebesar 0,207. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

leverage yang tinggi maupun rendah tidak akan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Dengan kata lain agresivitas pajak lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain dibandingkan 

leverage. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Meldisthy et 

al., (2024), Masyitah et al., (2022), Dewi dan Oktaviani (2022), serta Prasetyo dan 

Wulandari (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan yang dilakukan 

oleh Rochmah dan Oktaviani (2021) dan Aprilia et al., (2025) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan 

Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, dengan 

nilai signifikan sebesar 0,114. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang besar maupun kecil tidak akan berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Dengan kata lain agresivitas pajak lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain 

dibandingkan ukuran perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Masyitah et al., 

(2022) serta Prasetyo dan Wulandari (2021) yang menyatakanbahwa ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan penelitian ini 

tidak konsisten dengan yang dilakukan oleh Meldisthy et al., (2024), Rochmah dan 

Oktaviani (2021) serta Rahayu dan Kartika (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan diuji pada Bab IV, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen sebagai berikut: a). Green accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap agresivitas pajak; b). Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak; c). Leverage tidak memiliki pengaruh secara signifikan tehadap agresivitas 

pajak; d). Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan tehadap agresivitas 

pajak. 
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